ABSTRAK

Usaha menengah kecil mikro (UMKM) diharapkan dapat membantu
penyerapan tenaga kerja. Sebagian besar UMKM sifatnya padat karya, sehingga
pertumbuhan UMKM mempunyai dampak terhadap penyerapan tenaga kerja, terutama
didaerah padat penduduk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal
(jJumlah unit mesin), jumlah produksi, tingkat upah serta lama usaha terhadap
penyerapan tenaga kerja pada UMKM di Kelurahan Soreang Kabupaten Bandung.

Analisis dalam penyerapan tenaga kerja pada UMKM di Kelurahan Soreang
Kabupaten Bandung ini menggunakan metode analisis regresi berganda. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat dengan menyebarkan
kuesioner pada responden pengusaha UMKM konveksi di Kelurahan Soreang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel modal (MJM) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (PTK) di sentra UMKM
konveksi Kelurahan Soreang, variabel jumlah produksi atau jumlah output (JP)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (PTK)
di sentra UMKM konveksi Kelurahan Soreang, variabel tingkat upah (TU) menunjukan
bahwa tingkat upah berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap
penyerapan tenaga kerja (PTK) di sentra UMKM konveksi Kelurahan Soreang, dan
variabel lama usaha (LU) memiliki pengaruh yang positif dan tidak signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja (PTK) di sentra UMKM konveksi Kelurahan Soreang. Secara
bersama — sama, variabel bebas yaitu modal (jumlah unit mesin), tingkat upah, jumlah
produksi dan lama usaha berpengaruh secara signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja. Variabel dengan nilai elastisitas tertinggi pada penelitian ini adalah variabel
jumlah produksi.

Kata Kunci; Usaha menengah kecil mikro (UMKM), penyerapan tenaga kerja, modal
(jumlah unit mesin), jJumlah produksi, tingkat upah, lama usaha



